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Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Konstruktivis dalam Meningkatkan Hasil Belajar  Biologi Di Kelas XI MAN
Polman pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan.
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dibuat rumusan masalah yang  sekaligus
menjadi batasan objek penilitan  ini, yaitu: (1) Bagaimana menerapkan model
pembelajaran konstruktivis di kelas XI MAN Polman? (2) Bagaimana hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran biologi? (3) Apakah penerapan model pembelajaran
konstruktivis efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam pokok
bahasan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di kelas XI MAN Polman?
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Adapun tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Polman
dengan penerapan model pembelajaran konstruktivis. Jumlah sampel adalah 40 orang.
Data diperoleh melalui instrumen tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu
menggunakan statistik deskriptif.
Perolehan hasil penelitian diketahui bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivis dapat membantu meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa. Adapun hasil belajar biologi Siswa Kelas XI MAN Polman sebelum penerapan
model pembelajaran konstruktivis yang diperoleh dari hasil Pree Test masuk dalam
kategori rendah dengan nilai rata-rata 58,62 % dan hasil belajar biologi siswa kelas
XI MAN Polman setelah menerapkan model pembelajaran konstruktivis yang
diperoleh dari data Post Test masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 74,6
%. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh 18,5hitungt lebih besar dari
990,1tabelt sehingga Ho ditolak dan  H1 diterima. Jadi penerapan  model
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A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran biologi sebagai bagian dari bidang sains, menuntut kompetensi 
belajar pada ranah pemahaman tingkat tinggi yang komprehensip. Namun, dalam 
kenyataan saat ini siswa cenderung menghafal daripada memahami, padahal 
pemahaman merupakan modal dasar bagi penguasaan selanjutnya. Siswa dikatakan 
memahami apabila ia dapat menunjukkan unjuk kerja pemahaman tersebut pada 
tingkat kemampuan yang lebih tinggi, baik pada konteks yang sama maupun pada 
konteks yang berbeda.1 
Sejalan dengan wacana diatas, para siswa seharusnya diberi pemahaman  
bahwa mereka sesungguhnya memiliki kemampuan untuk belajar dan dapat berhasil 
dengan baik. Untuk itu para guru di sekolah sebagai penanggung jawab pembelajaran 
dalam institusi sekolah, harus mendesain terobosan-terobosan pengajaran membantu 
untuk memecahkan problematika belajar para siswanya. Kemudian memantapkan 
teknik pembelajaran yang memberikan teknik-teknik belajar kepada siswa tentang 
keterampilan bagaimana cara belajar (how to learn) dalam memahami, menganalisis, 
membaca secara efektif, menulis dan berfikir kreatif produktif sehingga belajar bagi 
peserta didik menjadi sesuatu yang bermakna dan juga mengasikkan.  
                                                 
1 Gardner dalam Wena, Strategi Pembelajara Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan 





Peran guru dalam proses belajar mengajar tidak sekadar mediator dalam 
mentransformasi ilmu pengetahuan, atau berperan penting sebagai satu-satunya 
sumber informasi (informational resource) terhadap kemampuan hasil belajar siswa.  
Menurut pandangan Prof. Rahman Getteng (Dosen besar UIN Alauddin 
Makassar): 
“Guru, dalam proses pembelajaran, memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran guru akan tetap 
diperlukan. Dan untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka guru harus mampu 
memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang 
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik”.2  
 
Selain itu, guru adalah agen pengamat (agen  of control) yang mampu melihat 
potensi aktif dan kreatif siswa serta menjadi faktor penyokong utama dalam 
mengaktifkan dimensi tersebut. Dengan cara itu, proses pembelajaran tidak hanya 
berkutat pada tataran menerima, mengingat, dan menghafal  dari konsep ilmu yang 
telah ada tetapi siswa didorong untuk membangun pengetahuan didalam benak 
mereka sendiri.  
Perlu di pahami bahwa: “Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 
konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi manusia harus 
mengkonstruksi pengetahuan tersebut dan memberi makna melalui 
pengalaman nyata”.3 
 
 Seorang siswa bisa saja menghafal materi yang dipelajarinya namun ia belum 
tentu faham hasil dari pada proses penemuan fakta-fakta tersebut atau dari konsep 
ilmu yang telah dipelajarinya. Dalam konteks ini, mempelajari dalam arti memahami 
                                                 
2Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Graha Guru, 
2009), h. 38  
 





suatu disiplin ilmu sama sekali berbeda dengan menghafal suatu materi pelajaran. 
Oleh karena itu, apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh siswa adalah sebuah cara, 
technique atau strategi yang bisa mengantarkan mereka untuk dapat mengetahui. 
Karena betapapun banyaknya informasi yang dihafal oleh siswa namun jika hal itu 
tidak difahami maka implikasi dari sebuah proses pembelajaran menjadi suatu yang 
stagnan apa yang diketahui oleh siswa sebelumnya tidak jauh berbeda dari apa yang 
diketahui siswa sesudahnya.  
Salah satu cara untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan efisien, sehingga siswa dapat 
menerima dan memahami materi pelajaran dengan efektif dan juga efisien. 
Kedudukan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting. 
Dengan metode pembelajaran yang efektif dan efisien maka siswa akan tertarik untuk 
belajar dan tugas guru dalam menyampaikan materi akan lebih mudah dipahami dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.   
Namun perlu kiranya dipahami bahwa efektifitas suatu proses pembelajaran 
tidak diukur dengan canggihnya alat laboratorium yang dimiliki atau dengan predikat 
pengajar yang lulus sertifikasi guru tetapi lebih pada bagaimana alat-alat tersebut 
dapat digunakan siswa untuk memeroleh rahasia alam serta bagaimana seorang guru 
yang profesional dapat mendayagunakan pelajar menjadi siswa yang berpredikat 
sertifikasi cerdas dan siswa yang memiliki kompetensi.  
Metode pengajaran yang efektif merupakan salah satu faktor pendukung 





pelajaran. Berbicara tentang konsep pembelajaran yang efektif, mengundang seorang 
guru terlebih dahulu untuk mengenal lebih jauh gaya belajar (learning style) yang 
senantiasa mewarnai civitas siswa, dengan mengetahui gaya belajar siswa seorang 
pengajar dapat dengan mudahs menentukan konsep pembelajaran yang efektif untuk 
diterapkan. Menurut Smith dalam Emilia ada empat macam gaya belajar, yakni:  
1. Actvivsts: Belajar dengan baik dimana mereka melibatkan 
diri dalam tugas yang diberikan (malalui permainan dan 
simulasi, olahraga dan tim, dan sebagainya). Gaya belajar 
seperti ini biasanya belajar dengan praktek melakukan. 
2. Reflectors: Belajar dengan baik dari aktivitas yang di 
dalamnya mereka mempunyai kesempatan yang baik untuk 
merevieuw dan merefleksikan apa yang terjadi. 
3. Theorists: Belajar dengan baik kalau apa yang dipelajari 
merupakan sebuah sistem, model, konsep atau teori. 
4. Pragmatists: belajar dengan  baik kalu ada hubungan yang 
jelas antara apa yang dipelajari dengan masalah atau 
kesempatan dalam pekerjaan.4 
 
Pandangan penulis mengenai empat macam gaya belajar diatas, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebuah konsep pembelajaran dikatakan efektif bilamana  konsep 
pembelajaran tersebut dapat secara langsung melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Siswa dalam konteks ini tidak hanya bertindak sebagai 
pendengar setia tetapi siswa adalah aktor utama yang melakukan sebuah transformasi 
pengetahuan untuk membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman nyata. 
Dan guru berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
                                                 





Dalam konteks pembelajaran di dalam kelas, aktivitas siswa bukan hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang ditulis oleh gurunya dipapan tulis, melainkan 
mengeluarkan pendapat di depan kawan-kawan dalam satu kelompok, ataupun dalam 
satu kelas. Siswa tidak lagi dipandang sebagai gelas kosong yang harus diisi oleh 
guru. Peserta didik adalah subjek didik, dan bukan objek. Dalam memperoleh 
pengalaman belajar dalam ruang kelas. Mereka bukan burung Beo yang cukup hanya 
disuruh menirukan bunyi sang pelatihnya. Sebaliknya, peserta didik adalah anak 
manusia yang telah lahir dengan seperangkat potensi yang harus dikembangkan 
secara optimal melalui proses pembelajaran. Peserta didik harus diberi banyak 
kesempatan untuk beraktivitas untuk memperoleh pengalaman belajar yang akan 
diperlukan ketika mereka telah terjun dalam masyarakat.   
 Oleh karena itu, proses pembelajaran di dalam dan diluar kelas harus 
memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar secara aktif, bukan hanya datang, 
duduk, diam, dan dengar.  
Suparlan mengatakan bahwa:  
“Proses belajar mengajar bukan hanya diperlukan agar peserta didik semata-
mata dapat memperoleh pengetahuan sebanyak-banyaknya. Peserta didik 
harus diberi banyak kesempatan agar pada akhirnya peserta didik dapat 
melakukan dan mengerjakan sendiri, dapat menjadi dirinya sendiri sesuai 
dengan potensi bakat dan minat yang mereka miliki, dan bahkan pada 
akhirnya peserta didik harus mampu untuk dapat hidup bersama dalam 
masyarakat yang majemuk”.5 
                                                 





Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran 
tentu diperlukan model-model mengajar yang dipandang mampu mengatasi kesulitan 
guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar peserta didik.  
            Pernyataan di atas penulis jadikan starting point dalam penelitian ini dengan  
mengajukan sebuah konsep judul penelitian “Efektivitas Penerapan Model 
Pembelajaran Konstruktivis dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar  Biologi  
Siswa Di Kelas XI MAN Polman pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan”. Esensi dari model pembelajaran konstruktivis adalah ide 
bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks 
ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. 
Dengan dasar ini pembelajaran harus dikemas menjadi proses menkonstruksi bukan 
menerima pengetahuan.6 Lebih jelasnya, model pembelajaran ini bertolak dari tipe 
pembelajaran Teacher centered atau model pembelajaran berpusat pada Guru menjadi 
model pembelajaran student centered atau model pembelajaran berpusat pada 
aktivitas siswa sebagai peserta didik atau dengan kata lain adalah model pembelajaran 
ini menekankan pada kebutuhan pelajar untuk menginvestasikan lingkungannya dan 
mengonstruksikan secara personal 
B. Rumusan Masalah 
 Agar terdapat kejelasan yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini, 
maka penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                 





1. Bagaimana menerapkan model pembelajaran konstruktivis di kelas XI MAN 
Polman? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Biologi? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran konstruktivis efektif dalam 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam pokok bahasan pertumbuhan 
dan perkembangan tumbuhan di kelas XI MAN Polman? 
C. Hipotesis 
Bertitik tolak pada masalah yang ada, maka dipaparkan hipotesis penelitian 
yang merupakan jawaban sementara yaitu: ”Penerapan model pembelajaran 
konstruktivis efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa  pada mata 
pelajaran biologi Siswa Kelas XII MAN Polman, khususnya pada Pokok Bahasan 
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 Untuk lebih memudahkan memahami maksud dalam pembahasan ini, maka 
terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian konsep variabel yang ada 
dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 
1.  Model Pembelajaran Konstruktivis.  
 
Model pembelajaran konstruktivis adalah salah satu model pembelajaran 
dimana siswa secara aktif membangun pengetahuannya. Model pembelajaran 
ini bertolak dari tipe pembelajaran Teacher centered menjadi tipe 
pembelajaran student centered. Dimana siswa secara aktif membangun 





fasilitator dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang maksimal seorang guru harus pandai memilih model pembelajaran. Dan 
suatu model pembelajaran dianggap baik jika siswa lebih berperan aktif. 
2.   Hasil Belajar Biologi 
Hasil adalah sesuatu yang didapatkan melalui usaha, sedangkan belajar 
merupakan suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan. Untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat keberhasilan yang didapat atau dicapai siswa dalam 
menguasai pelajaran digunakan alat ukur berupa tes. Hasil pengukuran dengan 
menggunakan tes merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa yang 
dapat dicapai oleh seseorang setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam 
kurun waktu tertentu. Jadi hasil belajar biologi dapat didefinisikan sebagai 
skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun 
waktu tertentu. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui cara menerapkan model pembelajaran konstruktivis di 
kelas XI MAN Polman. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa XI MAN dalam mata pelajaran Biologi. 
c. Untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran konstruktivis 
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa pada pokok bahasan 





2. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Dapat dijadikan bahan masukan bahwa untuk meningkatkan kualitas hasil 
belajar biologi, model  pembelajaran Konstruktivis efektif digunakan. 
b. Dapat dijadikan motivasi pencapaiaan prestasi belajar biologi yang lebih 
efektif terhadap anak didik. 
c. Dapat memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan secara umum dan 
terkhusus bagi pihak yang bergelut di dalamnya. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan dalam membaca skripsi ini, maka penulis merumuskan 
garis besar isi skripsi yang berjudul Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Konsrtuktivis dalam Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Biologi di Kelas XI MAN 
Polman  pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan, yang 
terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan pokok-
pokok pikiran yang melatar belakangi timbulnya permasalahan tentang Efektivitas 
Penerapan Model Pembelajaran Konsrtuktivis dalam Meningkatkan Kualitas Hasil 
Belajar Biologi di Kelas XI MAN Polman  pada Pokok Bahasan Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan, yang terdapat tiga rumusan masalah, selanjutnya 





operasional variabel, tujuan dan manfaat penelitian yang berdasar dari rumusan 
masalah dan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab Kedua merupakan tinjauan pustaka yang terdiri atas pengertian model 
pembelajaran konstruktivis, hasil belajar biologi, dan sub pokok bahasan 
pertumbuhan perkembangan tumbuhan. 
Bab Ketiga metodologi penelitian, yang terdiri atas jenis penelitian yaitu 
Quasi Eksperimen, populasi dan sampel yaitu keseluruhan siswa kelas XI MAN 
Polman yang berjumlah 87 orang, instrument penelitian yaitu tes dan dokumentasi, 
teknik pengumpulan data terdiri atas tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan, dan 
teknik analisis data terdiri atas statistik deskriftif dan analisis inferensial. 
Bab Keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang berisi cara 
menerapkan model pembelajaran konstruktivis, hasil belajar biologi siswa kelas XI 
MAN Polman (Pree Test dan Post Test) dan efektifitas dari penerapan model 
pembelajaran konstruktivis. 
Bab Kelima yaitu penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi 
skripsi secara keseluruhan dan beberapa saran yang akan dikemukakan penulis dalam 













A. Model Pembelajaran Konstruktivis 
1. Pengertian Model Pembelajaran Konstruktivis. 
Model pembelajaran konstruktivis adalah salah satu pandangan tentang proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) 
diawali dengan terjadinya konflik kognitif.7 Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi 
melalui pengetahuan yang akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya 
dari hasil interaksi dengan lingkungannya.  
Lebih lanjut Karli mengatakan bahwa :  
“Konflik kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang 
telah dimiliki siswa dengan fenomena baru  dapat diintegrasikan begitu saja, 
sehingga diperlukan perubahan modifikasi struktur kognitif untuk mencapai 
keseimbangan, peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan, selama siswa 
menerima pengetahuan baru”.8 
 
Perolehan pengetahuan siswa diawali dengan diadopsinya hal baru sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungannya, kemudian hal baru tersebut dibandingkan 
dengan konsepsi awal yang telah dimiliki sebelumnya. Jika hal baru tersebut tidak 
sesuai dengan konsepsi awal siswa, maka akan terjadi konflik kognitif yang 
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan dalam struktur kognisinya. Pada kondisi 
ini diperlukan alternatif strategi lain untuk mengatasinya.  
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Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran konstruktivis adalah suatu proses pembelajaran dimana siswa sendiri 
aktif secara mental, membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur 
kognitif yang dimilikinya. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator 
pembelajaran. Penekanan tentang belajar dan mengajar lebih berfokus terhadap 
suksesnya siswa mengorganisasi pengalaman mereka. 
Disisi lain, Yamin memaparkan bahwa :  
“Menurut prinsip konstrutivistik, seorang pengajar atau guru, dan dosen 
berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu proses belajar 
mengajar siswa dan mahasiswa agar berjalan dengan baik”. 9 
 
Tekanan ada pada siswa/mahasiswa yang belajar dan bukan pada disiplin 
ataupun guru yang mengajar. Fungsi guru sebagai mediator dan fasilitator dapat 
dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut: 
a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung 
jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian, karena itu, jelas 
memberi kuliah atau ceramah bukanlah tugas utama seorang guru atau dosen. 
b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
kengintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-
gagasannya dan mengkomunikasikan gagasan ilmiah mereka. 
c. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran si siswa jalan 
atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan siswa 
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itu berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan. Guru membantu 
mengevaluasi hipotesis dan kesimpulan murid.10 
Agar peran dan tugas tersebut berjalan dengan optimal, diperlukan beberapa 
kegiatan yang perlu dikerjakan dan juga beberapa pemikiran yang perlu disadari oleh 
pengajar.  
a. Guru banyak berinteraksi dengan siswa untuk lebih mengerti apa yang sudah 
mereka ketahui dan fikirkan. 
b. Tujuan dan apa yang dibuat di kelas sebaiknya dibicarakan bersama sehingga 
sungguh terlibat. 
c. Guru perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Ini dapat dilakukan dengan berpartisipasi sebagai siswa juga 
di tengah siswa.  
d. Diperlukan keterlibatan dengan siswa yang sedang berjuang dan kepercayaan 
terhadap siswa bahwa mereka dapat belajar. 
e. Guru perlu memiliki pemikiran fleksibel untuk dapat mengerti dan menghargai 
pemikiran siswa, karena kadang-kadang siswa berfikir berdasarkan 
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Julyan dan Duckworth dalam Yamin, menyimpulkan hal-hal yang penting 
dikerjakan seorang guru konstruktivis yaitu sebagai berikut : 
a. Guru perlu mendengar secara sungguh-sungguh interpretasi siswa terhadap 
data yang ditemukan sambil menaruh perhatian khusus kepada keraguan, 
kesulitan, dan kebingungan setiap siswa. 
b. Guru perlu memperhatikan perbedaan pendapat dalam kelas, memberikan 
pennghargaan setiap siswa, dengan memfokuskan diri pada hal-hal yang 
kontradiktif dan membingunkan siswa, guru akan menemukan bahwa konsep 
yang dipelajari itu mungkin sulit dan membutuhkan waktu lebih banyak untuk 
mengkonstruksinya. 
c. Guru perlu tahu bahwa “tidak mengerti” adalah langkah yang penting untuk 
menekuni. Ketridak tahuan siswa bukanlah suatu tanda jelek dalam proses 
belajar, melainkan merupakan langkah awal untuk memulai.12  
 
  
2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Konstruktivis.  
Beikut ini dipaparkan langkah-langkah dari model pembelajaran 
konstruktivis, yaitu : 
a. Tahapan pertama adalah apersepsi, pada tahap ini dilakukan kegiatan 
menghubungkan konsepsi awal, mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan dari 
materi sebelumnya yang merupakan konsep prasyarat. Misalnya: Apa 
perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman?  
b. Tahap kedua adalah eksplorasi, pada tahap ini siswa mengungkapkan dugaan 
sementara terhadap konsep yang mau dipalajari. Kemudian siswa menggali 
menyelidiki dan menemukan sendiri konsep sebagai jawaban dari dugaan 
sementara yang dikemukakan pada tahap sebelumnya, melalui manipulasi 
benda langsung.  
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c. Tahap ketiga, diskusi dan penjelasan konsep, pada tahap ini siswa 
mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan temuannya, pada tahap ini pula 
guru menjadi fasilitator dalam menampung dan membantu siswa membuat 
kesepakatan kelas, yaitu setuju atau tidak dengan pendapat kelompok lain 
serta memotifasi siswa mengungkapkan alasan dari kesepakatan tersebut 
melalui kegiatan tanya jawab.  
d. Tahap keempat, pengembangan dan aplikasi, pada tahap ini guru memberikan 
penekanan terhadap konsep-konsep esensial, kamudian siswa membuat 
kesimpulan melalui bimbingan guru dan menerapkan pemahaman konseptual 
yang telah diperoleh melalui pembelajaran saat itu.13 
Dengan diterapkannya model konstruktivis dalam pembelajaran Biologi 
diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih 
memahami penjelasan guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, 
model pembelajaran konstruktivis ini memberi arahan kepada guru untuk 
membangkitkan kemampuan berpikir anak dalam belajar. 
B. Hasil Belajar  
Istilah hasil belajar tersusun dari 2 kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Di dalam 
kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan “hasil” berarti sesuatu yang diadakan 
                                                 





(dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha.14 Hasil tidak lain merupakan sesuatu yang telah 
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Belajar merupakan proses memperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar 
dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat seseorang. Rasulullah SAW, menyatakan dalam 
salah satu haditsnya bahwa manusia harus belajar sejak dari ayunan hingga liang 
lahat. Orang tua wajib membelajarkan anak-anaknya agar kelak dewasa ia mampu 
hidup mandiri dan mengembangkan dirinya. demikian juga sebuah sya’ir Islam dalam 
baitnya berbunyi ; “Belajar sewaktu kecil ibarat melukis di atas batu”. 
Menurut Neisser,  yang dikutip oleh Martimis yamin menyebutnya bahwa: 
Anak-anak membutuhkan pengetahuan awal, dan memiliki keyakinan, 
kepercayaan yang  masih semu, disamping itu anak-anak memiliki banyak 
pengharapan akan sesuatu, pada masa itu anak-anak membutuhkan banyak 
belajar dan memungkinkan memberi pengetahuan kepadanya.15 
 
Selanjutnya Dimyanti dan Mudjiono, dalam bukunya Belajar dan 
Pembelajaran berpendapat bahwa: ”Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa 
yang komplek”16. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. 
Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa: “ Belajar adalah berubah”17. Dalam hal ini 
yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi dengan belajar 
akan membawa suatu perubahan-perubahan pada individu-individu yang belajar. 
Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk 
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian 
diri. 
Hudoyono H mengemukakan pendapatnya tentang hasil belajar sebagai 
berikut: 
Hasil belajar dan proses belajar kedua-duanya penting, didalam belajar ini 
terjadi proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu 
melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan mentorik walaupun  kegiatan 
mentorik ini dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental teresbut, 
dalam mental itu orang menyusun hubungan anatara bagian-bagian 
informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang menjadi 
memahami dan menguasai hubungan tersebut sehingga orang itu dapat 
menampilkan pemahaman dan penguasaan  bahan pelajaran yang dipelajari, 
inilah yang merupakan hasil belajar. 18 
 
               Hasil belajar  merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. Perubahan tingkah laku tanpa usaha bukanlah hasil belajar. 
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku merupakan proses 
belajar , sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar ditentukan oleh tingkat kemauan siswa untuk belajar secara 
bermakna dan terus menerus. Minat dan kemauan belajar siswa yang kurang maka 
akan memberi hasil yang kurang pula. Jika kemauan untuk mempelajari ilmu-ilmu 
biologi itu tinggi diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah juga tinggi.   
Untuk memperoleh hasil belajar, salah satu indikator yang digunakan adalah 
evaluasi. Evaluasi hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna 
                                                 






memberikan informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan 
hasil belajar yang telah dicapai siswa.19 
Ada beberapa tujuan dilakukannya evaluasi antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai. 
2. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok 
kelasnya. 
3. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 
4. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas 
kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan 
belajar. 
5. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna strategi, pendekatan, 
dan metode mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar-
mengajar.  
Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 
hasil mengajar guru. Dan merupakan informasi belajar atau hasil mengajar berupa 
kompetensi dasar yang dikuasai dan yang belum dikuasai oleh siswa. Hasil belajar 
siswa digunakan untuk memotivasi siswa dan untuk perbaikan serta peningkatan 
kualitas pembelajaran oleh guru.20 
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Selain dari tujuan, evaluasi juga mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut: 
1. Berfungsi sebagai penempatan, yaitu untu mengetahui keadaan siswa dan 
mengukur kesiapannya serta tingkat pengetahuan yang dicapai sehubungan 
dengan pelajaran yang akan diikutinya sehingga ia dapat ditempatkan pada 
posisinya yang tepat berdasarkan bakat, minat, kesanggupan, dan keadaan lainnya 
agar ia tidak mengalami hambatan dalam mengikuti setiap program. 
2. Berfungsi formatif (formative test), yaitu untuk memantau kemajuan belajar siswa 
guna memberikan umpan balik baik kepada siswa maupun kepada pendidik. 
3. Berfungsi sebagai diagnostik, yaitu untuk mengetahui masalah-masalah apa yang 
dialami oleh siswa katika ia mengalami kesulitan dalam belajar. 
4. Berfungsi sumatif (sumative test), yaitu untuk mengetahui sejauh mana suatu 
program berhasil diterapkan.  
Slameto mengtakan bahwa: 
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam 
(faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah 
faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang 
termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat (misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran). 21 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang 
melakukannya. 
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Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa 
diadakan penelaian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan berlangsung 
dan dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran 
dalam waktu tertentu. 
Sebagai kesimpulan dari hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah ia melakukan proses belajar baik dalam bidang studi tertentu maupun 
dalam suatu cakupan kurikulum sekolah dengan menggunakan tes atau evaluasi 
sebagai alat ukur untuk mengetahui adanya perubahan dalam aspek kecakapan, 
tingkah laku, dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa bersangkutan. Jika dikaitkan 
dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu hasil yang 
diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu 
lazim dikelompokkan atas dua bahagian, yaitu faktor internal Faktor fisiologis 





                                                 





Berikut ini diuraikan faktor-faktor internal: 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek 
didik.Material pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil 
belajar yang akan dicapai subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk 
mempertimbangkan kesesuaian material pembelajaran dengan tingkat 
kemampuan subjek didik ; juga melakukan gradasi material pembelajaran dari 
tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, 
juga perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu 
lebih efektif dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu 
memberikan hasil yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan 
sosial yang hiruk pikuk, terlalu ramai, juga kurang kondisif bagi proses dan 
pencapaian hasil belajar yang optimal. 
Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor 
instrumental, baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat 
lunak (software). Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, 
buku teks dan sebagainya sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan 
belajar. Karenanya, pendidik harus memahami dan mampu mendayagunakan 






Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor 
ini adalah kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada 
dalam kondisi jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang 
memadai untuk memulai tindakan belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas 
secara terpisah. Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas 
penghayatan dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara 
berbagai gejala, seperti perhatian, pengamatan, ingatan, pikiran dan motif. 
1) Perhatian 
Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif 
ditandai oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian 
intensif subjek didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi 
pembelajaran tertentu, seperti menyediakan material pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan subjek didik, menyajikan material pembelajaran 
dengan teknik-teknik yang bervariasi dan kreatif, seperti bermain peran (role 
playing), debat dan sebagainya. 
Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 





perhatian yang tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-
dorongan instingtif untuk mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk 
mengetahui apa yang terjadi di sebalik keributan di samping rumah, dan 
lain-lain. Beberapa hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa perhatian 
spontan cendrung menghasilkan ingatan yang lebih lama dan intensif dari 
pada perhatian yang disengaja. 
2)  Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. 
Pengamatan merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam 
individu subjek didik, dan karena itu pengamatan penting artinya bagi 
pembelajaran. 
Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik 
perlu memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan 
menetapkan secara analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas 
pengamatan itu yang paling dominan peranannya dalam proses belajar. 
Kalangan psikologi tampaknya menyepakati bahwa unsur lainnya dalam 
proses belajar. Dengan kata lain, perolehan informasi pengetahuan oleh 
subjek didik lebih banyak dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan 
alat-alat peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat 





Alat peraga yang dapat digunakan, umpamanya ; bagan, chart, rekaman, 
slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya 
ingatan, yakni (1) menerima kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) 
memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” 
selalu didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, menyimpan dan 
mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. 
Melalui kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang 
dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. 
Teknik pembelajaran yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan 
sebagainya kesannya akan lebih dalam pada subjek didik. Di samping itu, 
pengembangan teknik pembelajaran yang mendayagunakan “titian ingatan” 
juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama untuk material 
pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. 
Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada 
s(gudeg), d (dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau 





Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa 
segera setelah seseorang selesai melakukan tindakan belajar, proses 
melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya berakumulasi 
dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya 
sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang 
relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut 
kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang 
dipelajari dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan 
ini dalam proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
bagi subjek didik untuk mengulang atau mengingat kembali material 
pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan 
melalui pemberian tes setelah satu submaterial pembelajaran selesai. 
Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang 
hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. 
Bagaimanapun, hal-hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi 
untuk memenuhi kebutuhan tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian atau untuk merespons 
tantangan-tangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini 







Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide 
dan konsep (Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri 
seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses 
penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di 
dalam didi seseorang yang berupa pengertian-perngertian. Dari gambaran ini 
dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya adalah proses psikologis dengan 
tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan 
pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang 
lahir dalam keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan 
ini dengan tingkat yang reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu 
diupayakan dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan 
ini, dan bukannya melemahkannya. Para pendidik yang memiliki 
kecendrungan untuk memberikan penjelasan yang “selengkapnya” tentang 
satu material pembelajaran akan cendrung melemahkan kemampuan subjek 
didik untuk berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih memusatkan 
pembelajarannya pada pemberian pengertian-pengertian atau konsep-konsep 
kunci yang fungsional akan mendorong subjek didiknya mengembangkan 
kemampuan berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan 
tentangan psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-





5)  Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari 
rangsangan luar, seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat 
menyelesaikan satu tugas dengan baik. Motif semacam ini sering disebut 
motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif tumbuh di dalam diri subjek 
didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, seorang subjek didik 
gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih dalam tentang 
sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan 
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak 
cukup potensial pada subjek didik, pendidik perlu menyiasati hadirnya 
motif-motif ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, bisa dihadirkan melalui 
penciptaan suasana kompetitif di antara individu maupun kelompok subjek 
didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk berjuang atau 
berlomba melebihi yang lain.Namun demikian, pendidik harus memonitor 
suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif. 
Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, 
yakni menghadirkan grafik prestasi individual subjek didik.Melalui grafik 
ini, setiap subjek didik dapat melihat kemajuan-kemajuannya sendiri. Dan 





temannya.Dengan melihat grafik ini, subjek didik akan terdorong untuk 
meningkatkan prestasinya supaya tidak berada di bawah prestasi orang lain. 
Faktor Eksteren meliputi: 
 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan 
bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak melengkapi 
alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak, 
semuanya ini sangat berpengaruh pada semangat belajar anaknya, sehingga 
bias jadi anaknya tersebut malas dan tidak memiliki semangat untuk belajar. 
Selain hal tersebut, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga juga turut 
mempengaruhi belajar siswa.  
b) Faktor Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat seseorang 
untuk belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan anak, keadaan perlangkapan di sekolah, keadaan 
ruangan, jumlah siswa di kelas serta model pembelajaran yang diterapkan 
guru disekolah, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata 





semaunya sehingga bias saja mereka tidak mau belajar dengan sungguh-
sungguh di sekolah maupun di rumah, yang dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajarnya. 
c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dapat mempengaruhi 
proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena keberadaan anak 
dalam masyarakat. Bila disekitar tempat tinggal, keadaan masyarakatnya 
terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-
rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal tersebut akan mendorong 
anak untuk lebih giat belajar. Akan tetapi sebaliknya, bila tinggal 
dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak berpendidikan dan banyak 
pengangguran maka hal tersebut akan membawa pengaruh terhadap 
semangat siswa untuk belajar. Selain teman bergaul, juga kegiatan dalam 
masyarakat, bentuk kehidupan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa. Oleh karena itu, perlunya untuk mengusahakan 
lingkungan yang baik agar dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap anak atau siswa sehingga ia dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 
C. Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan. 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua istilah yang berbeda 
maknanya, tetapi sepintas lalu terkadang mengalami kesulitan untuk 





pada mahluk hidup yang senantiasa berbarengan dan saling melengkapi. Dalam 
kenyataannya kedua istilah tersebut sulit untuk dipisahkan. Untuk menghindari 
terjadinya kesalahan interpretasi maka dipandang perlu untuk malakukan sebuah 
kajian kejelasan definisi mengenai term tersebut. 
Menurut Prawirohartono dan Hadisumatro:  
Pertumbuhan merupakan proses pertambahan ukuran (volume, massa, tinggi, 
atau panjang), yang besifat kuantitatif, artinya dapat dinyatakan dengan satuan 
bilangan. Sementara perkembangan merupakan proses menuju kedewasaan 
pada mahluk hidup proses ini bersifat kualitatif artinya tidak dapat dinyatakan 
dengan satuan bilangan.23 
 
Menurut Diah Aryulina : 
 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua proses yang berjalan secara 
simultan (pada waktu yang bersamaan),perbedaanya terletak pada faktor 
kuantitatif. Pertumbuhan dapat diukur secara kuantitatif karena mudah 
diamati, yaitu terjadinya perubahan jumlah dan ukuran. Sebaliknya 
perkembangan tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif karena perkembangan 
merupakan perubahan fungsional organisme menjadi lebih sempurna.24 
 
Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
merupakan proses pertambahan jumlah sel yang tidak dapat kembali ke bentuk 
semula, yang diikuti dengan pertambahan berat tubuh,  dan perkembangan 
merupakan proses menuju kedewasaan tumbuhan yang ditandai dengan tumbuhan 
tersebut sudah mampu menghasilkan bunga.  
Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan diawali dengan pertumbuhan 
bakal biji dan bakal buah dan tahap berikutnya adalah perkecambahan, setelah 
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mengalami perkecambahan kemudian akan mengalami pertumbuhan sampai akhirnya 
menjadi tumbuhan dewasa yang dapat menghasilkan biji kembali.25 
1. Perkecambahan  
Perkecambahan merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan 
embrio.26Hasil perkecambahan ini adalah munculnya tumbuhan kecil dari dalam biji. 
Peroses perubahan embriosaat perkecambahan adalah plumula tumbuh dan 
berkembang menjadi batang, dan radikula tumbuh dan berkembang menjadi akar. 
Berdasarkan letak kotiledon pada saat berkecambah, dikenal dua macam tipe 
perkecambahan, yaitu hipogeal dan epigeal. 
a. Perkecambahan hipogeal 
Pada perkecambahan hipogeal terjadi perkecambahan memanjang dari 
epikotil yang menyebabkan plumula keluar menembus kulit biji dan 
muncul di atas tanah. Kotiledon atau endosperma tetap berada di dalam 
tanah. Lihat gambar 1.1 
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b. Perkecambahan epigeal 
Perkecambahan epigel merupakan perkecambahan yang ditandai dengan 
bagian hipokotil terangakat ke atas permukaan tanah. Kotiledon sebagai 
cadangan energi akan melakukan proses pembelahan dengan sangat cepat 





2. Pertumbuhan primer 
Pada akhir proses perkecambahan, tumbuhan membentuk akar, batang dan 
daun. Pada ujung batang dan ujung akar terdapat sel-sel meristem yang dapat 
berdiferensiasi menjadi sel-sel yang memliki struktur dan fungsi yang khusus. 





pertumbuhan ini disebut pertumbuhan primer, pertumbuhan primer batang dapat 





3. Pertumbuhan sekunder 
Setelah mengalami pertumbuhan primer, selanjutnya tumbuhan mengalami 
pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan sekunder merupakan pertumbuhan diameter 
batang yang merupakan aktivitas sel-sel meristem yang terdapat pada cambium. 
Pertumbuhan sekunder dapat diamati pada setiap tahap pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang saling 






a. Faktor Internal 
Faktor internal meliputi faktor genetis (hareditas) dan proses fisiologis 
individual yang bersifat spesifik. 
1) Faktor genetis 
Proses perkecambahan diawali dengan penyerapan air (imbibisi). 
Masuknya air selain berfungsi merupakan melarutkan cadangan 
makanan yang terdapat di bagian keping lembaga, juga menginduksi 
aktivitas enzim hidrolitik. Aktivitas enzim hidrolitik dikendalikan 
oleh gen-gen yang bertanggung jawab untuk hal tersebut. 
Berakhirnya masa dormansi dan dimulainya proses 
perkecambahan ditentukan oleh kemampuan tumbuhan untuk 
melakukan metabolik merupakan protein yang berfungsi untuk 
mengatur laju metabolisme. Pertumbuhan dan perkembangan akan 
optimal apabila laju metabolik yang berlangsung di dalam tumbuhan 
dikendalikan oleh gen-gen yang dimiliki oleh tumbuhan tersebut.  
2) Faktor fisiologis 
Dalam faktor fisiologis, proses yang terjadi merupakan proses 
fungsional pada tingkat seluler. Pertumbuhan dan perkembangan 
akan melibatkan berbagai macam hormone dan vitamin. Hormon dan 
vitamin memiliki fungsi spesifik pada setiap tingkat pertumbuhan 
dan perkembangan. Hormon-hormon yang mempengaruhi 





 Auksin berperan memacu proses pemanjangan sel. 
 Giberelin berperan dalam merangsang perkembangan dan 
perkecambahan embrio. 
 Etilen berperan dalam proses pematangan buah dan 
kerontokan daun. 
 Sitokinin berperan dalam pembelahan sel (sitokinesis). 
 Asam absisat berperan dalam proses penuaan dan 
gugurnya daun. 
 Kalin berperan dalam proses organogenesis. 
 Asam traumalin berperan dalam proses regenerasi sel 
apabila tumbuhan mengalami kerusakan jaringan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal atau faktor lingkungan meliputi pengaruh iklim, tanah, 
dan biota tempat tumbuhan berada. Kondisi ini akan mempengaruhi 
tumbuhan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan adalah sebagai berikut: 
1) Temperatur akan mempengaruhi proses fotosintesis, respirasi, dan 
transpirasi pada tumbuhan. 
2) Cahaya matahari mempengaruhi tumbuhan berdaun hijau karena 





3) Air merupakan senyawa yang sangat penting dalam menjaga 
tekanan turgor dinding sel. Fungsi air dalam tumbuhan adalah: 
 Menentukan laju fotosintesis. 
 Sebagai pelarut universal dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. 
 Menentukan proses transportasi unsur hara yang ada di 
dalam tanah. 
 Mengedarkan hasil-hasil fotosintesis ke seluruh bagian 
tumbuhan. 
 Sebagai medium reaksi kimia (metabolisme) dalam sel. 
4) pH (derajat keasaman) yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan tumbuhan adalah pH tanah. 
5) Oksigen merupakan faktor pembatas pada setiap organisme. 
Kondisi ini juga berlaku untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Konsentrasi oksigen sangat ditentukan oleh medium 
tempat tumbuhan berada. Bagian akar tumbuhan memerlukan 
aerasi yang baik untuk mendapatkan oksigen yang cukup. 
6) Nutrisi. Tumbuhan memerlukan nutrisi untuk kelangsungan 
hidupnya, nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak 
disebut unsur makro (makronutrien). Unsur makro misalnya 





magnesium. Sedangkan, nutrisi yang dibutuhkan tumbuhan dalam 
jumlah sedikit disebut unsur mikro (mikronutrien), misalnya klor, 








































A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian  Quasi Eksperiment yang bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap 
subjek yang diteliti dengan menerapkan model pembelajaran konstruktivis.  
B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dan sampel merupakan persoalan pokok dalam melaksanakan 
penelitian. Oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian harus diperhatikan 
populasinya kemudian ditentukan jumlah sampelnya. Ada beberapa pengertian 
populasi menurut beberapa ahli. 
Untuk lebih memahami populasi yang sebenarnya, penulis kemukakan 
beberapa pendapat tentang hal tersebut, yaitu: 
a) Hadari Nawawi mengungkapkan bahwa: 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 






                                                 







b) Sugiyono menungkapkan bahwa: 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.28 
 
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat memahami bahwa populasi 
bukan hanya satu individu, tetapi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang akan 
diteliti. Adapun populasi yang penulis maksudkan adalah keseluruhan siswa kelas XI 
IPA yang berjumlah 87 orang. 
2. Sampel 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin menelaah semua objek yang 
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk itu sampel 
yang diambil dariharus betul-betul repfesentatif (mewakili). 
a). Sugiyono menyebutkan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dengan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.29 
b). Menurut Muhammad Arif Tiro bahwa: “Sampel adalah sejumlah anggota yang 
dipilih atau diambil dari sejumlah populasi”.30 
c). Hasan berpendapat bahwa:”Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, 
lengkap yang dianggap mewakili populasi”.31 
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Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa sampel merupakan perwakilan dari sejumlah populasi yang akan 
diteliti berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu. 
Penetapan mengenai besarnya sampel yang akan diteliti, penulis berpedoman 
pada pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa: 
Jika subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Sehingga 
penelitiannya merupakan peelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 5% atau 20 – 25% atau lebih.32 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas berarti sampel pada penelitian ini 
adalah seluruh jumlah populasi karena melihat subjek penelitian ini kurang dari 100 
yaitu sebanyak 87 siswa kelas XI MAN Polman. 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan penelitian. Adapun desain/rancangan penelitian terlihat pada tabel 
berikut: 
Kelas 




Evaluasi  Akhir 
(Posttest) 
Eksperimen    
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Test Tertulis  
Saifuddin Azwar menyatakan bahwa: Tes prestasi hasil belajar adalah tes 
yang disusun secara terencana untuk mengungkap informasi subyek atas 
                                                 





bahan-bahan yang telah diajarkan.33 Test hasil belajar ini kemudian akan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti setelah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konstruktivis. 
2. Dokumentasi 
Yaitu pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan, seperti keteragan-
keterangan tentang  sekolah, maupun bukti-bukti atau gambar pada saat 
berlangsungnya penelitian untuk menunjang hasil penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya diuraikan gambaran kegiatan yang dilakukan dalam masing-
masing kegiatan yaitu: 
1. Tahap perencanaan 
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Menelaah silabus Biologi kelas XI MAN Polman   
b) Mempelajari bahan yang diajarkan dari berbagai sumber. 
c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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2. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan selama satu kali pertemuan dengan memberikan 
pengajaran. 
Pertemuan I (1 x 45 menit)  
 
a. Sebelum menerapkan model pembelajaran konstruktivis siswa diharapkan 
belajar sendiri.  
b. Mengadakan tes  awal kepada siswa mengenai pertumbuhan dan perkembangan 
pada tumbuhan. 
Pertemuan II (2 x 45 menit) 
 
a. Tahapan pertama adalah apersepsi, yaitu kegiatan yang menghubungkan 
konsepsi awal, dengan mengungkapkan pertanyan-pertanyaan sebelumnya. 
b. Tahapan kedua adalah eksplorasi, yaitu setiap siswa diberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan dugaan sementara terhadap konsep yang akan 
dipelajari 
c. Tahap ketiga yaitu diskusi dan penjelasan konsep, pada tahap ini siswa 
mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan temuannya, pada tahap ini pula 
guru menjadi fasilitator dalam menampung dan membantu siswa membuat 
kesepakatan kelas, yaitu setuju atau tidak dengan pendapat kelompok lain 
serta memotifasi siswa mengungkapkan alasan dari kesepakatan tersebut 





d. Tahap keempat, pengembangan dan aplikasi, pada tahap ini guru memberikan 
penekanan terhadap konsep-konsep esensial, kemudian siswa membuat 
kesimpulan melalui bimbingan guru. 
Pertemuan III (1 x 45 menit) 
 
a. Mengadakan tes akhir untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran konstruktivis.  
F. Teknik Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif, untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriftif dengan tujuan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada,. Rumus yang digunakan dalam statistik 
deskriptif adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi34  




           
   Keterangan :  ?̅? = Rata-rata 
                         𝑓𝑖 = Frekuensi 
                        𝑥𝑖 = Titik tengah.
35 
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3)    Persentase 
              P = 
𝑓
𝑁 
  x 100%   
 Keterangan : P  = Angka persentase 
f    =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                                              N   =  Jumlah siswa.36 
4) Standar Deviasi 
SD = ∑(X – X)2 
        N – 1 
       Ket:  SD      : Standar Deviasi 
  ∑ ( Xi – X )  : Jarak antara tiap-tiap nilai 
   N – I   : Banyaknya jumlah sampel 
5) Mengkategorikan hasil belajar kognitif siswa pada aspek pemahaman       
konsep  dengan pedoman sebagai berikut: 
Nilai Ketegori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 






                              Adaptasi dari Depdikbud.37 
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b. Analisis Inferensial 






T    : Jumlah konstan 
X1   : Rata-rata nilai pre-test 
X2    : Rata-rata nilai post-test 
S1    : Standar deviasi nilai pre-test 
S2    : Standar deviasi nilai post-test 
N1    : Jumlah responden nilai pre-test 










                                                 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang (Profil Sekolah) MAN Polman 
1. Nama Madrasah   : MAN Polewali Mandar 
2. Tahun Didirikan   : 1982 
3. No. Identitas Sekolah (NIS) : 310020 
4. Alamat    : Jalan Raya Majene No. 175 Wonomulyo Kab.        
Polewali Mandar, telp (0428) 51450. 
5. Kabupaten    : Polewali Mandar 
Propinsi    : Sulawesi Barat 
6. Nomor Rekening   : 0645-01-001609-50-2 
Nama Bank   : Kantor Cabang BRI (KCP) Wonomulyo 
7. Kepala Sekolah 
Nama Lengkap   : Dra. Hj. Ruaedah S.Pd, M.Si 
NIP     : 19641231 199503 2 001 
Pend. Terakhir   : S 2  
 
8. Keadaan Guru 
Kondisi Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting di dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, karena tanpa seorang guru yang mengajar dan 
mendidik, mustahil terciptanya seorang anak yang cerdas, pandai seperti yang 










Tabel 8.1: Daftar Guru Tetap MAN Polman 
NO NAMA NIP JABATAN 
1 Dra. Hj. Ruaedah, S.Pd,M.Si 19641231 199503 2 001  Kepala Sekolah 
2 Budiman, S. Pd, M. Pd 19710421 199803 1 002  
Wakil Kepala 
Sekolah 
3 Dra. Rusni Rasyid 19670501 199303 2 002  Guru Fisika 
4 Dra Hj. Marjum, S. Pd 19661231 199403 2 008  Guru Sejarah 
5 Dra. Rita Lara 19650321 199703 2 001  Guru Fisika 
6 Abd. Hakim Sewang, S. Ag 19701022 200312 1 001  Guru Quran Hadits 
7 Sitti Nurjannah, S. Ag, M.Pd 19730515 200312 2 001  Guru Biologi 
8 Drs. Pabelloi 19691003 200501 1 004  Guru Bahasa Inggris 
9 Rofi'an S. Ag 19690605 200501 1 008  Guru Fiqih 
10 Syahriani S. Pd 19780806 200501 2 003  Guru Ekonomi 
11 Rahmawati S . Pd 19820524 200501 2 005  Guru Biologi 
12 Bungarosi A, S. Ag 19761013 200501 2 005  Guru Bahasa Arab 
13 Rifai S. Pd 19781203 200501 1 001  
Guru Bahasa 
Indonesia 
14 St. Ruwaedah S. Pd 19620314 198703 2 004   Guru Matematika 
15 Hadijah S. Pd. I 19691231 200701 2 276  Guru Fiqih 
16 Drs. H. Aziz 19631231 200701 1 014 Guru Bahasa Arab 
17 Dra Hj. Fauziyah 19661008 199902 2 002 
Guru Bahasa 
Indonesia 
18 Asmawati S. Pd 131 952 629 Guru Matematika 
19 Lukman S. Pd 19661231 199303 1 136 Guru Matematika 
20 Mahdar H, S. Ag 19740920 200701 1 020 Guru TIK 
21 Basnang Said, S. Ag, M. Ag 150 330 050 Guru Bahasa Arab 
22 Muh. Ansar, S. Pd. I 1970729 200701 1 019 Guru Quran Hadits 
13 Husniati S. Ag 150 421 704  Guru Fiqih 
24 Sudirman S. Pd. I 19811011 200901 009 Guru BP 
25 Syarifuddin S. S 150 417 009 Guru Bahasa Inggris 
26 St. Sholihah S. Pd. I 150 412 354 Guru Quran Hadits 
27 Faharuddin S. Pd. I 150 423 755 Guru Aqidah Akhlak 
28 Hikmah, S. Pd 19810511 200901 2 007 Guru Kimia 
29 Musdalifah S. Sos 19760707 200912 2 001 Guru Ekonomi 
30 Rosidha, S. Psi 19801112 200901 2 011  Guru sosiologi 
31 Misbahnur, S. Pd 19801231 200912 2 002 Guru Bahasa Inggris 






Tabel 8.2 : Daftar Guru Tidak Tetap 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. Muh. Yakub Guru PPKN 
2 Bahtiar S. Pd Guru SKI 
3 Drs. Jufri Guru Olahraga 
4 Ahnur Ahmad S. Pd Guru Geografi 
5 H. Ismail S. Pd Guru Fiqih 
6 Husnia S. Pd Guru Bhs. Indonesia 
7 Nurdin S. Pd Guru Matematika 
8 Sri Mariati S. Pd Guru SKI 
9 Rasdiana S. Pd Guru Ekonomi 
  Sumber : Dokumentasi Sekolah MAN Polman 
Tabel 8.3 Daftar Staf MAN Polman 
NO NAMA JABATAN 
1 Abdullah Hud Tata Usaha 
2 Hasrul Pengontrol Guru 
3 Fakhrun Rasyid, S. HI Tata Usaha 
4 Jumrah Tata Usaha 
5 Rahmadiah Pegawai Perpustakaan 
6 A. Ruqyah Pegawai Perpustakaan 
7 Umrah Pegawai Perpustakaan 
8 Abdul Waris Bujan Sekolah 
9 St. Fatimah Cleaning Servis 
  Sumber : Dokumentasi Sekolah MAN Polman 
9. Keadaan Siswa 
Siswa atau peserta didik merupakan unsur pendidikan yang membutuhkan 
perhatian atau pengorganisasian yang matang. Bilamana suatu lembaga pendidikan 
tidak  memiliki siswa, maka proses pelaksanaan belajar mengajar pada satu lembaga 















I II III 
L P JML L P JML L P JML 
2003/2004 102 139 241 135 163 298 234 156 390 929 
2004/2005 113 163 276 121 152 273 110 163 273 822 
2005/2006 94 149 243 127 148 275 120 150 270 788 
2006/2007 116 158 274 128 148 276 109 111 220 770 
Sumber : Dokumentasi Sekolah MAN Polman 
 
10. Sarana dan Prasarana  
a. Luas Tanah   : 9.509 M2 
b. Luas bangunan   : 4.950 M2 
c. Luas Pekarangan  : 4.559 M2 
d. Pemanfaatan Gedung Sekolah 
 
Tabel 10.1 : Sarana dan Prasarana MAN Polman 
NO GEDUNG JUMLAH 
1 Ruang Belajar  18 
2 Ruang Perpustakaan 1 
3 Ruang LAB IPA  1 
4 Ruang LAB BAHASA 1 
5 Ruang Kantor Tata Usaha  1 
6 Ruang Guru  1 
7 Ruang BP 1 
8 Ruang Kepala Sekolah 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Ruang Komputer 1 
11 Ruang OSIS 1 
12 AULA Serba Guna 1 
13 Mushollah 1 





15 Kamar Mandi Guru  2 
16 Kamar Mandi Siswa 3 
17 Kantin 1 
 Sumber: Dokumentasi Sekolah MAN Polman 
 
 
B. Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivis di Kelas XI MAN 
Polman. 
 
Sebelum membahas tentang hasil penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivis di Kelas XI MAN Polman, peneliti terlebih dahulu 
membahas tentang bagaimana cara menerapkan model pembelajaran Konstruktivis. 
Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah tahap persiapan atau perencanaan. 
Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menelaah silabus Biologi kelas XI MAN Polman. 
2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Membuat  pertanyaan sebagai alat evaluasi (Pree Test dan Post Test) 
4. Mempelajari bahan yang akan diajarkan.  
Setelah tahap persiapan atau perencanaan, maka peneliti memasuki tahap 
pelaksanaan, dimana tahap pelaksanaan tindakan ini terbagi atas tiga pertemuan. 
Pertemuan pertama (2 x 45 menit), terlebih dahulu mengadakan perkenalan, setelah 
perkenalan peneliti menyarankan kepada siswa untuk belajar sendiri, dan terakhir 
peneliti memberikan tes pilihan ganda yang telah dibuat dan dirancang sebelumnya. 
Tes tersebut nantinya akan peneliti jadikan sebagai hasil belajar biologi siswa Kelas 





menerapkan model pembelajaran Konstruktivis, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
1. Langkah pertama adalah apersepsi, yaitu kegiatan yang menghubungkan 
konsepsi awal, dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan dari materi 
sebelumnya yang merupakan prasyarat, seperti apa perbedaan antara 
pertumbuhan dan perkembangan? 
2.  Langkah kedua adalah eksplorasi, yaitu setiap siswa diberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan dugaan sementara terhadap konsep yang akan 
dipelajari, kemudian siswa menggali menyelidiki dan menemukan sendiri 
konsep sebagai jawaban dari dugaan sementara yang dikemukakan pada tahap 
sebelumnya.  
3. Langkah ketiga yaitu diskusi dan penjelasan konsep, pada langkah ini siswa 
mengkomunikasikan hasil temuannya dan guru berperan sebagai fasilitator. 
4. Langkah keempat pengembangan dan aplikasi, pada langkah ini guru 
memberikan penekanan terhadap konsep-konsep esensial, kemudian siswa 
membuat kesimpulan sendiri melaui bimbingan langsung. 
Pertemuan ketiga (2x 45 menit), pada pertemuan ini peneliti mengadakan tes 
akhir (Post test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran konstruktivis yang nantinya akan menjadi jawaban 
pada rumusan masalah ketiga yaitu apakah penerapan model pembelajaran 
konstruktivis efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar biologi siswa di kelas 





C. Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Polman pada siswa 
kelas XI , penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor hasil ujian pre-
test siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil Pre-Test 
sebagai berikut: 
Tabel 1: Nilai Hasil  Pree Test  Siswa-Siswi Kelas XI MAN Polman 
NO NAMA L/P NILAI 
1 Ahmad Siddiq L 50 
2 Ardi Ferdiansyah L 45 
3 Asi Tria Lestari P 40 
4 Ayu Fitriyah S P 40 
5 Bakhtiar L 65 
6 Darsia P 75 
7 Dian Ekawati P 70 
8 Dwi wahyuni P 55 
9 Fenni Ahmad P 45 
10 Fitriani A P 70 
11 Haeruddin L 60 
12 Haerul Asman L 60 
13 Haider L 50 
14 Harianto L 55 
15 Irawati P 70 
16 Irmawati P 75 
17 Mahdi L 50 
18 Mashura P 65 
19 Masita P 50 
20 Masriani P 45 
21 Masriani Maulud P 60 
22  Muh. Esfadhil L 55 
23 Nisma K P 65 
24 Nurfhietriana S P 65 
25 Nurdiana P 60 





27 Nurmala sari A P 45 
28 Rahma P 50 
29 Sadariah P 45 
30 Salmawati P 60 
31 Samti Talip P 70 
32 Sanjani P 60 
33 Sappeami P 45 
34 Saprina P 40 
35 Syukur L 45 
36 Surya P 50 
37 Syukriadi L 55 
38 Tri Ayu Lestari P 70 
39 Tri Nur Annisa P 65 





Adapun hasil yang diperoleh dari Pre-Test adalah Sebagai berikut: 
1). Rentang Nilai 
 R =    Xt – Xr  
=    75 -  40 
=    35 
2). Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log N 
= 1 + 3,3 log 40 
=  1 + (3,3 . 1,60) 
=  1 +  5,28 
















=  5,57 
=  5 






(xi) (fi . Xi) (xi - x)2 f((xi - x)2 
Persentase 
(%) 
40 - 44 3 42 126 276,22 828,66 7,5 
45 - 49 7 47 329 135,02 945,14 17,5 
50 - 54 7 52 364 43,82 306,74 17,5 
55 - 59 4 57 228 2,62 10,48 10 
60 - 64 6 62 372 11,42 68,52 15 
65 - 69 5 67 335 70,22 351,1 12,5 
70 - 74 6 72 432 179,02 1074,12 15 
75 - 79 2 77 159 337,82 675,64 5 
Jumlah 40 476 2345 1056,16 4260,4 100% 
 


































6). Menghitung Varians (S2) 
S2 = ∑ f (Xi – X)2 
        N - 1 








             = 𝟏𝟎𝟗, 𝟐𝟒 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil Post Test 
sebagai berikut: 
Tabel 1: Nilai Hasil  Post Test  Siswa-Siswi Kelas XI MAN Polman 
 
NO NAMA L/P NILAI 
1 Ahmad Siddiq L 85 
2 Ardi Ferdiansyah L 65 
3 Asi Tria Lestari P 60 
4 Ayu Fitriyah S P 70 
5 Bakhtiar L 90 
6 Darsia P 90 
7 Dian Ekawati P 85 
8 Dwi wahyuni P 90 
9 Fenni Ahmad P 80 
10 Fitriani A P 80 
11 Haeruddin L 75 
12 Haerul Asman L 70 
13 Haider L 70 
14 Harianto L 65 
15 Irawati P 85 
16 Irmawati P 85 
17 Mahdi L 90 
18 Mashura P 80 





20 Masriani P 60 
21 Masriani Maulud P 70 
22  Muh. Esfadhil L 70 
23 Nisma K P 80 
24 Nurfhietriana S P 75 
25 Nurdiana P 70 
26 Nurhidayanti P 65 
27 Nurmala sari A P 65 
28 Rahma P 75 
29 Sadariah P 70 
30 Salmawati P 75 
31 Samti Talip P 80 
32 Sanjani P 70 
33 Sappeami P 65 
34 Saprina P 65 
35 Syukur L 60 
36 Surya P 65 
37 Syukriadi L 65 
38 Tri Ayu Lestari P 80 
39 Tri Nur Annisa P 80 






Adapun hasil yang diperoleh dari Post-Test adalah Sebagai berikut: 
1). Rentang Nilai 
 R =    Xt – Xr  
=    90 -  60 
=    30 
2). Jumlah Kelas Interval 
        K = 1 + 3,3 log N 
            = 1 + 3,3 log 40 





= 1 +  5,28 
= 6,28 









=  4,77 
=  4 






(xi) (fi . Xi) (xi - x)2 f((xi - x)2 
Persentase 
(%) 
60 – 63 3 61,5 184,5 171,61 514,83 7,5 
64 – 67 8 65,5 524 82,81 662,48 20 
68 – 71 9 69,5 625,5 26,01 234,09 22,5 
72 – 75 4 73,5 294 1,21 4,84 10 
76 – 79 0 0 0 0 0 0 
80 – 83 7 81,5 570,5 47,61 333,27 17,5 
84 – 87 5 85,5 427,5 118,81 594,05 12,5 
88 – 91 4 89,5 358 222,01 888,04 10 
Jumlah 40 526,5 2984 670,07 3231,6 100% 
 






























6). Menghitung Varians (S2) 
S2 = ∑ f (Xi – X)2 
        N - 1 








             = 𝟖𝟐, 𝟖𝟔 
 
D. Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivis dan 
Peningkatan kualitas Hasil Belajar Siswa. 
 
Peningkatan Kualitas Hasil Belajar Biologi Siswa-Siswi Kelas XI MAN 
Polman dapat kita lihat pada tabel peningkatan atau kategori hasil berikut: 
Kategori Hasil (Pree test) Siswa Siswi Kelas XI MAN Polman 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah 17 42,5 
55 – 64 Sedang 10 25 
65 – 84 Tinggi 13 32,5 
85 – 100 Sangat Tinggi - - 













Kategori Hasil Belajar (Post test) Siswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Konstruktivis 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah - - 
55 – 64 Sedang 3 7,5 
65 – 84 Tinggi 30 75 
85 – 100 Sangat Tinggi 7 17,5 
Jumlah   40 100% 
Dengan melihat tabel kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen 
pendidikan dan kebudayaan39 maka akan diperlihatkan perubahan peningkatan skor 
hasil tes belajar biologi pada siswa kelas XI MAN Polman. Pada tabel pertama dapat 
dilihat bahwa hasil Pree test siswa pada kategori rendah dengan persentase 42,5 % 
dari 40 siswa, kategori sedang dengan persentase 25 % dari 40 siswa dan kategori 
tinggi dengan persentase 32,5 %. Dan pada tabel kedua (hasil post test) setelah 
penggunaan model pembelajaran konstruktivis  hasil belajar siswa pada kategori 
sedang dengan persentase 7,5 % dari 40 siswa, kategori tinggi dengan persentase 75 
% dari 40 siswa dan kategori sangat tinggi 17,5 % dari 40 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa skor rata-rata 
hasil belajar biologi siswa mengalami peningkatan, yaitu rata-rata pree test sebesar 
58,62 % menjadi 74,6 %  rata – rata Post test. Post test ini diberikan setelah 
menerapkan model pembelajaran konstruktivis.   
 
                                                 





Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan memanfaatkan 
statistik inferensial yakni : 

















1,65 + 1,43  
 




                𝑡 = −5,18 
2. Level of significant 
∝    = 0,05 𝑎𝑡𝑎𝑢 5 % 
𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2) − 1 
      = ( 40 + 40 )–  2 
= 80 − 2 
= 78 
𝑡 = (1− ∝) 





𝑡(0,95) = − 1,990 
𝑡 ℎ𝑖𝑡 = −5,18 
𝑡 𝑡𝑎𝑏 = −1,990 
𝑡 ℎ𝑖𝑡 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏  𝑎𝑡𝑎𝑢 – 𝑡ℎ𝑖𝑡 >  −𝑡 𝑡𝑎𝑏 → −5,18 > −1,990 
3. Kesimpulan 
Dari hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit = -5,18 dan ttab 
= -1,990. Dalam hal ini -thit > -ttab sehingga Ho ditolak. Jadi penerapan model pembelajaran 
konstruktivis dapat meningkatkan kualitas hasil belajar biologi siswa di kelas XI MAN 
Polman sehingga efektif untuk digunakan. 
E. Hasil Pembahasan 
Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang berlangsung dengan 
melibatkan beberapa komponen yang saling berinteraksi dalam pencapaian tujuan, 
komponen tersebut yaitu guru dan siswa. Salah satu cara untuk mewujudkan 
keberhasilan kegiatan dalam proses pembelajaran adalah pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan efisien, sehingga siswa dapat menerima dan memahami 
materi pelajaran dengan efektif dan juga efisien. Kedudukan model pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran sangat penting. Dengan model pembelajaran yang 
efektif dan efisien maka siswa akan tertarik untuk belajar dan tugas guru dalam 
menyampaikan materi akan lebih mudah dipahami dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal.  Model pembelajaran konstruktivis merupakan salah satu dari 





intinya lebih menekankan pada siswa atau Student Centered bertolak pada Teacher 
centered, yakni siswa yang lebih aktif dan guru sebagai fasilitator.  
Pencapaian hasil belajar yang tidak optimal dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang baik, dapat disebabkan beberapa faktor yang dihadapi 
oleh guru dan siswa baik yang bersifat internal ataupun yang bersifat ekternal. Faktor-
faktor eksternal yang dapat menghambat antara lain kesiapan siswa dalam 
menghadapi proses pembelajaran. Kesiapan yang baik dalam hal kesiapan fisik yang 
menyangkut kesehatan tubuh agar tidak sakit, mengatur waktu istrahat agar badan 
segar dan tidak mengantuk sewaktu proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 
siswa dapat menyerap materi dengan baik. Serta kesiapan bahan pelajaran yang 
berkaitan dengan bahan bacaan sehingga bila  pelajaran sedang berlangsung siswa 
sudah siap mengikuti pelajaran karena bahan materi telah dipelajari dan dipersiapkan 
sebelumnya. 
Faktor eksternal juga dapat menjadi faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran. Antara lain yaitu adanya kecenderungan siswa yang tidak dapat 
mengatur waktu belajarnya di rumah. Keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya, bukan hanya melalui belajar setiap hari di sekolah. Tetapi materi yang 
diterima di sekolah juga perlu diulang sesampainya di rumah, agar materi yang 
diterima tidak dilupakan begitu saja. Untuk itu diperlukan kebiasaan-kebiasaan 
belajar di rumah yang dapat diwujudkan dengan membuat suatu pedoman umum 






Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, pada tabel pertama dapat dilihat 
bahwa hasil Pree test siswa pada kategori rendah dengan persentase 42,5 % dari 40 
siswa, kategori sedang dengan persentase 25 % dari 40 siswa dan kategori tinggi 
dengan persentase 32,5 %. Dan pada tabel kedua (hasil post test) setelah penggunaan 
model pembelajaran konstruktivis  hasil belajar siswa pada kategori sedang dengan 
persentase 7,5 % dari 40 siswa, kategori tinggi dengan persentase 75 % dari 40 siswa 
dan kategori sangat tinggi 17,5 % dari 40 siswa. Dan skor rata-rata hasil belajar 
biologi siswa mengalami peningkatan, yaitu rata-rata pree test sebesar 58,62 % 
menjadi 74,6 %  rata – rata Post Test. Post test ini diberikan setelah menerapkan 
model pembelajaran konstruktivis.   
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran konstruktivis sangat membantu meningkatkan hasil belajar siswa, 
























  Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa: 
1. Pada tabel pertama dapat dilihat bahwa hasil Pree test siswa pada kategori 
rendah dengan persentase 42,5 % dari 40 siswa, kategori sedang dengan 
persentase 25 % dari 40 siswa dan kategori tinggi dengan persentase 32,5 %. 
2. Pada tabel (hasil post test) setelah penggunaan model pembelajaran 
konstruktivis  hasil belajar siswa pada kategori sedang dengan persentase 7,5 % 
dari 40 siswa, kategori tinggi dengan persentase 75 % dari 40 siswa dan 
kategori sangat tinggi 17,5 % dari 40 siswa. 
3. Dari hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit = -5,18 dan ttab 
= -1,990. Dalam hal ini -thit > -ttab sehingga Ho ditolak 𝐻1 diterima. Jadi penerapan 
model pembelajaran konstruktivis dapat meningkatkan kualitas hasil belajar biologi 



















 Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran yang 
dapat penulis kemukakan, sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran biologi agar 
dapat menerapkan model pembelajaran konstruktivis untuk lebih meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa.  
2. Diharapkan peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian dengan 
menerapkan  model pembelajaran konstruktivis  karena model pembelajaran 
















belajar.html. Diakses pada tanggal [06 Desember 2009, Minggu].
Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997.
Aryulina, Diah. Ph. D, dkk. Biologi SMA dan MA KTsP Standar Isi 2006.Bandung:
Esis, 2002
Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan
Penilaian Mata Pelajaran Fisika. Sulawesi Sealatan, 2003.
Depdikbud, Pendidikan Nasional. Cet. II; Jakarta: Katalog Klode Putra Timur, 1995.
Dimyanti dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 1990.
Emilia, Emi. Menulis Tesis dan Disertasi. Bandung: Alfabeta, 2008.
Getteng, Abd. Rahman. Menuju Guru Profesional dan Ber-etika. Yogyakarta: Graha
Guru, 2009.
Hudoyono, H. Strategi Mengajar dan Belajar Matematika. Malang: Ikip Malang,
1990.
Kartini, Model-Model Pembelajaran (Modul). Cirebon: STAIN Cirebon, 2007
M. Hasan, Iqbal. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 / Statistik inferensial. Jakarta: Bumi
Aksara, 2003.
Mukhtar. Desain Pembelajaran Agama Islam. Jakarta: Misaka Galiza, 2003.
Purwanto, Ngalim. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,  2008.
S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: rineka Cipta, 2004.
Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran.Bandung: Alfabeta, 2009.
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta,
2003.
67
Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka cipta, 2004
Sudjana, Nana. Metode Statistik. Bandung: Tarsito, 1996.
Sudjana, Nana. Dasar-dasar Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002.
Sudjana, Nana.Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: PT emaja Rosdakarya,
2008.
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006.
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta, 2005.
Suparlan. Membangun Sekolah Efektif. Yogsyakarta: Hakekat Publishing, 2008.
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004.
Syamsuri, Istamar. Biologi 2000 Jilid 2a SMU. Jakarta: Erlangga, 2000.
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-Dasar Statistika. Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2000.
Prawirohartono dan Suhargono. Sains biologi SMU 2a. Jakarta: Bumi Aksara. 2000.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bangsa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka, 1989.
Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer: Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.
Yamin, Martinis. Paradigma Pendidikan Konstruktivistik: Jakarta. Gaung Prersada
Press, 2008.
RIWAYAT HIDUP PENULIS
Fadhliyah Rasyid dilahirkan di Kec. Mapilli. Kab. Polewali
Mandar Pada tanggal 28 Maret 1987. Anak ke dua dari tujuh bersaudara, buah
hati dari pasangan Abd. Rasyid Tahir, B.A dan Najamia. Penulis memasuki
jenjang pendidikan formal di MI Kec. Mapilli Kab. Polman pada tahun 1993
dan tamat pada tahun 1999.
Kemudian penulis  melanjutkan pendidikan di MTs DDI Mapilli, Kec.
Mapilli Kab. Polman, pada tahun 1999 sampai tahun 2002 Pada tahun yang
sama (2002), penulis melanjutkan pendidikan ke Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Polman, Kab. Polewali Mandar dan tamat pada Tahun 2005.
Setelah menamatkan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Polman, Kab. Polewali Mandar penulis melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2005 dan terdaftar
pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan (Diploma Dua) GPAI selesai pada tahun
2007 dan mendapatkan gelar A. Ma (Ahli Madia). Pada tahun yang sama
(2007) penulis melanjutkan ke Strata 1 (SI) pada Jurusan Pendidikan Biologi
dan selesai pada tahun 2010.
